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Pelecehan Agama Di Dalam Tafsir Al-Manar 
Masyarakat sering kali megatakan bahwa Islam adalah agama yang 
mengajarkan perdamian bukan kekerasan, namun pada kenyataanya kedamaian 
agama hanya menjadi kata-kata yang tidak di terapkan dalam kehidupan. Adanya 
sikap intoleransi berdampak kepada pelecehan agama yang menimbulkan sebuah 
kekacauan sosial. Sekripsi ini akan membahas pandanagan Muhammad Abduh 
tentang pelecehan agama di dalam Tafsir al-Manar sebagai mufasir kontenporer 
Muhammad Abduh memiliki pandangan tersendiri mengenai pelecehan agama. 
Salah satu karyanya tafsir al-Manar membuat pembahasan yang sangat luas 
mengenai pelecehan agama dan bagaimana pandangan sosial keasyarakatan yang 
sesuai dengan tuntutan alquran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran Muhammad Abduh di 
dalam tafsir al-Manar tentang ayat-ayat yang menjelaskan mengenai pelecehan 
agama. Serta agar lebih memahami makna pelecehan agama secara lebih luas. 
Penelitian ini di fokuskan pada pertanyaan mendasar yakni Bagaimana pandangan 
Muahmmad Abduh mengenai pelecehan agama di dalam tafsir al-Manar. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan cara menganalisis 
terhadap kitab al-Manar dengan teknik pengumpulan data studi kepustakaan  
(library researech), dengan menggunakan metode Tahlili (analisis) yang bercorak 
al-adab al-Ijtima’i (sosial kemasyarakatan). Adapun yang menjadi sumber primer 
kitab Tafsir al-Manar. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelecehan agama menurut 
Muhammad Abduh dalam Tafsir al-Manar terbagi ke dalam tiga aspek, pertama, 
mengenai terminologi pelecehan agama yakni pelecehan agama merupakan 
perbuataan atau ucapan yang bertujuan untuk merendahkan, menghina agama Islam 
maupun agama selain Islam. Kedua, tanda-tanda pelecehan agama menurut 
Muhammad Abduh adalah salah satunya menyombongkan diri, merendahkan orang 
lain dan mengina Allah dan Rasul-Nya. Ketiga, mengenai dampak dari perbuatan 
pelecehan agama yakni pelaku pelecehan agama menurut Muhammad Abduh 
mengakibatkan hilangnya keimanan yang akan menyebabkan kekufuran jika tidak 
bertaubat dan mendapat azab yang pedih sehingga tempatnya adalah neraka 
Jahanam. 
 
